BAB I
PENDAHULUAN
N

Korups| merupakan suatu jenis kejahatan yang dan dahulu hingga sekarangy
tetap menark untuk dibicarakan. 4al ini karena perbuatan korupst telah dikenal sejak
zaman Hammurabi dan sekarang makin berkembangn $Seiring dengan kemajuan
zaman. Korupst Jliga dlicenal mewabah di tanyak negara dan menjad salah satu
penyebab kejahatuhan orang-orang penting pada zamannya.

indonesia sendinpun tidak terlepas dari wabah korupsi. Sampai sekarang
Indonesia belum mampu lepas dan wabah kerupsi int. Walaupun telah banyak
peraturan dan undang-undang yang dikeluarkan untuk memberantas semakin
melajunya tingkst kualitas dan kuantitas kejahatan korupsi ini. Beberepa undang-
undang tefah dibuat yaitu Undang-Undang iHo. 74 Tahun 1957 jo. Undzng-Undang
No. 79 Tahun 1957 tentang Keadaan Bezhaya. Kemudian digant. dengan Peraturan
Pemenitah Pengganti lindang-tUndang No. 24 Tahun 1960 Tentang Pengusiutan,
Penuntutan dan Pemeriksaan Tindak Pidari? Korupsi. Kemudien diganti fagi dengan
Undang-Undang No. 3 Tahun 1971 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupst,
kemudian yang terakhir adalah Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 tentang
pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, yang kemudian dludaly dengan Undang-
Yndang No. 20 Tahun 2004 tentang pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.

DOengan bergulimya era refonmasi cimana tefjadi perubahan atas sistem
tatanan negara dan juga pelaku-pelaku administresi negara Inconesta, tidak

mengecilkart angka korupsi, tetam menjadi sebaliknya korupsl menjadi wabah dan
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mulai atasan samgal kepada bawahan,

Di sisi lainnya perkembangan dart kebutuhan akan kepastian hyxum dalam
dasa warsa terakhir ini sangat dituntut olett masyarakat banyak. Hal ini disebabkan
oleh keadaan-keadaan yang melatar belakang: penindakan hukum it Fanya untuk
kepentingan pihak-pihak tertentu saja, sehingga rasa keadilan sebagaimana yang
dictakan olely hukum itu tersendisi menjadi barang yang sangat mahal harganya
untuk dicapai ofeh masyarakat.

Dalam sudtu proses beracara di Pengadian dibutuhkan proses atau tahapan
sehingga dicapat keputusan akhir. Prases atau tahapan tersebut dikenal sebagai
suatu sistern yang tersusun sedemiklan rupa sehingga Hakim dapat memberikan
keputusannya. Damikian juga halnya dengan persangkaan-persengkaan yang
dilakukan terhadal telah terjadinya suatu perbuatan pidana korupsi maka dibutuhkan
suatu fefe cara proses penanganan yai:g sedemikian rupa sehingga pejaku korupsi
fidak dapat melapaskan tanggung jawab atas akibat perbuatannya tersebut
Meskipun Uridang-Undang Mo, 20 Tahun 2001 mengatur sedemtkian rupa t=te cra
penyidikan sampal pertanggung Jawaban tersangka di depan pengaditan, tetap! pada
kenyataanya kejahatan korupsi bukan berkurang malah semakm meningkat, Hal ini
dapat dilihat dari data-data di bawah ini :

1. Hasi survel y'ang diakukan oleh Pers (The Political and economic Risk
Colsuntancy) yang bermarkas di Hongkong menyatakan bahwa Indosesia
meiupakan negara terkorup setelah Vietnan di Asia.

2. Hasil survey dari Transparancy Intemationa! Report (TI) Tahun 1999 yang

bermarkaes dr Jerman Beilin, menyaiakan babwa Indonesia merupakan
negara terkorup ke 3 setelah Kamerun dan Nigeria di dunja,
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3. Sutvei ya'g dilakukan oleh For Easten Economic Riview (FEER), Hongkong
tahun 1997, dunta perbankan Indonesla masth sangat terpengaruh dengan
praktek-praktek korups. !

A. Pengettian dun Penegasan Judul
Seperti kita ketahui bahwa Sknpsi harits mempunyai judul, dan judul Skripsi

harus aGitegaskan dan dlartkan agar para pembaca tidak menimbulkan penafsiran
atau per:.ger¥an yang berbeda-beda dan iudul Skripsl Ini, dimana judul Skrips yeng
dimaksud adalahl : “Korups: Dipandang dary Sudut Yindak Pidana dan Proses
Pemeriksaannya di Tmgkat Pengadilan Negen. Untuk lebth jelas maka di
bawan i penulis uraiken Pengertian judul inl secara kata demi kata sebagal berikut :

Korupsi merupakan kala yang diambil alih dari Bahasa Belanda yaitu Corruptie

yang bermakna kebusukan, keburukan, kebejatan, ketidak jujuran, dapal disuap,

tdak bermora, penyimpangan dari kesucian, kata-kata atau ucapan yang

menghina dan memfitnah *

Olipandang Dari Sudut artinya dilihat cari arah.

Tindak Pidana adalah perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan hukum

prdana.,

Dan proses. penterfksaannya di tingkat pengadilan negert artinya metipakar

suatu sistem tata cara pemertksaan dan pengajuan perkara dan peme ksaannya

di tingkat pengadifan.,

! Barda Nawawi Aricf, 8unga Rampar Kebifakan Hukum Picana, Citra

Aditya Bkati, Bandung, 2002, hal. 41.
2 Andi Hamzah, Korupsi di Indonesia Masalah dan Pemecahannya, PT.

Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1991, hal. 21-22,
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Dengan udanya periegasan dan pengertian judul di atas dapat dipahami
bahwa pambahasan <knpsi i pada dasamya mengetengahkan pembahasan
tentang tindak pitfana korupsi serta akibat itukumnya dan tata cara pemeriksaarnnya

di tingkat pengaallan.

B. Alasan Pemilihan Judul

Seorang ahli hukum-dan pengamat masalah-masalah sosial Gunnar Myrdal
dalam Andi Hamzah ? menyatakan beberapa segi buruknya perbuatan korup%
tersebut :

1. Korupsi memantapkan dan memperbesar masalah-masalah yang menyarigkut
kurangnya hasrta untulk terjun di bidang usaha dan menyebabkan kurang
timbuliya persaingan usaha sehat. Kerupsi memicu para pengusaha untux
melaki:kan praktek persaingan usaha yang tidak sehat.

2. Korupsi mempertajam masdlah-masalah penduduk plurak dan bersama hal itu
kesatuart negara menjadi lemah dan tururnya martabat pemerintoh, tedensi-
tedens! itu sangat berbahaya bagi stabilitas politrk. Banyak pemimpin negara yang
keiatuhannya diakibatkan oleh tersangkut skandal korupsi. Rakyat kehilangan
kepercayaan terhadap dirlnya ditambah lag dengan adanya pergsaan yang
kurang puas sehingga rakyat memberontak dan metakukan kuceta.

3. Korupst menyebabkar turunnya disiplin nasional. Uang suap tidak hanya

memperlancar administrasi melainkan juga berakibat adanya kesengajaan can

7 1bid, hal. 32,
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paia administrator untuk memperlanibat kerjanya agar tatap mendapatkan vang
suap. Di semping ity pereéncan=an pembangunan merjadi tertunda den

terbengkalai.

Melihat buruknya korups| dan dampaknya bag suatu bangsa maka adatah
suatu ha! yang mieznarik untuk mengkaj lebih jaih tentang istilah korupsi itu sendiri
dan )juga proses penanganannya di tingkat pengacddan, kar¢éna seiama ini
berkembangnya korups: karena pengaditan belum manipu memberikan efek jera 2qgi
pelaku dan jugs calon pelaku dalara putusan-putusannya tentang tindak pidana

kotupsi.

C. Permasalahan

Dalam pembuatan suati: karya ifmish khususnya Skripsi, maka untuk
mempermudah gpenulis dalam pembahasan, perfu dibuat suatu permasalahan yang
sesual dengan judul yang diajukan.

Jadi yang men)adl masalah-niasalah pokok didalam Skripsi ini adatah sebegai
berikut : ¥ Bagaimana proses pemnertksaan peckara tindak pidana korupsi agar tindak

L}
.

pidana korupst dapat dlKurargl jumlahnya

b. Hipotesa

Calam sistem berpnir yang taratur, maka hypetesa sangat perlu dalam
melakukan penyelidikan suatu penulisan Skripsi jika ingin mendapat suatu kebenaran
yang hakiki.Hypotesa merupakan jawaban sementara yang dibuat sebagai langasan

atau pedoman daam penulisan / pern ahasan Skripsi. Artinya harus dibuktkan
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